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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya tingkat pemahaman siswa dalam
penguasaan materi. Dilakukan penelitian dengan menggunakan bahan ajar modul berbasis
Discovery learning pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK Negeri 1 Mandrehe Barat
sehingga layak, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap yaitu Analyze Design, Development, Implementation, dan evaluation. Modul
Gambar Teknik yang dikembangkan melalui tahap uji validitas oleh ahli materi, ahli materi
GMP, ahli bahasa, dan ahli desain. uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan yang
dilakukan di SMK Negeri 1 Mandrehe Barat telah teruji valid dan layak oleh validator ahli
materi pada revisi 1l 100%, validator ahli materi GMP pada revisi | 90%, validator ahli
bahasa pada revisi 11 100%, dan validator ahli desain pada revisi Il 100%. Kepraktisan modul
pada uji perorangan 89%, uji kelompok kecil 91% dan uji coba lapangan 92% dengan
kategori sangat praktis. Efektifitas modul juga telah teruji sangat efektif dengan persentase 91
%. Berdasarkan hasil penelitian, maka modul berbasis Discovery learning pada mata
pelajaran gambar teknik di SMK Negeri 1 Mandrehe Baret yang telah dikembangkan dengan
model ADDIE telah memenuhi syarat dan layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Modul, ADDIE, Discovery Learning

Abstract

This research is based on the problem of students’ low level of understanding in mastering the
material. Research was carried out using Discovery learning-based module teaching materials
in the Technical Drawing Subject at West Mandrehe 1 Vocational School so that it was
feasible, practical and effective. This type of research is development (Research and
Development). The development model used is the ADDIE model which consists of five
stages, namely Analyze Design, Development, Implementation, and evaluation. The
Engineering Drawing Module was developed through a validity testing stage by material
experts, GMP material experts, language experts and design experts. individual tests, small
group tests, and field tests conducted at West Mandrehe 1 Vocational School have been
tested as valid and appropriate by material expert validators in revision Il 100%, GMP
material expert validators in revision 1 90%, language expert validators in revision 11 100%
%, and design expert validator in revision Il 100%. The practicality of the module in
individual tests was 89%, small group tests 91% and field trials 92% in the very practical
category. The effectiveness of the module has also been proven to be very effective with a
percentage of 91%. Based on the research results, the Discovery learning-based module in
technical drawing subjects at SMK Negeri 1 Mandrehe Baret which has been developed
using the ADDIE model has met the requirements and is suitable for use.

Keywords: Modul, ADDIE, Discovery Learning

PENDAHULUAN
Pada  hakikatnya  pendidikan peran penting dalam proses perkembangan
merupakan faktor yang sangat mempunyai pengetahuan siswa untuk mencerdaskan
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kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Proses  pendidikan  terencana  itu
diharapkan untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, hal ini
berarti pendidikan tidak boleh
mengesampingkan proses belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, proses
pembelajaran siswa diharapkan agar lebih
aktif dalam menemukan ilmu
pengetahuannya. penguasaan kemahiran dan
tabiat, pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Pembelajaran yan inovatif
merupakan pembelajaran yang lebih bersifat
student centered. Yang artinya, pembelajaran
yang lebih memberikan peluang kepada
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
secara mandiri dan dimediasi oleh teman
sebaya. Terkait dengan desain pembelajaran,
peran guru adalah mengkreasi dan
memahami  model-model  pembelajaran
inovatif. Joyce &  Weil  (1980)
mendefinisikan bahwa “model pembelajaran
sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam  melakukan
pembelajaran”. Berdasarkan pengertian diatas
guru dituntut untuk memiliki inovasi
dalam gaya mengajar yg dapat menarik
perhatin siswa dan mudah di mengerti oleh
siswa serta dapat mengikuti perkembangan
zaman dalam dunia digital.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
di lakukan oleh peneliti di SMK Negeri 1
Mandrehe Barat menemukan beberapa
masalah dalam  pembelajaran  Gambar
Teknik, masih didominasi metode ceramah
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dan mencatat, sehingga pembelajaran
cenderung berpusat pada guru sedangkan
siswa hanya mendengar dan menghafal
konsep yang telah di sampaikan oleh guru
sehingga kemampuan peserta didik untuk
berpikir dan belajar secara mandiri masih
sangat rendah. Pengembangan modul belum
dilakukan dalam proses pembelajaran masih
banyak menggunakan bahan ajar berupa buku
paket yang telah disediakan oleh sekolah
sebagai sember belajar bagi peserta didik
sehingga motivasi belajar siswa pada saat
proses pembelajaran kurang yang membuat
siswa kurang aktif. Selain itu bahan ajar yang
ada di SMK Negeri 1 Mandrehe Barat hanya
berupa buku paket yang berisikan materi dan
soal-soal latihan secara umum, sehingga hal
itu tidak menarik perhatian peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut membuat hasil belajar kurang
baik dan prestasi yang dimiliki oleh peserta
didik semakin berkurang, dimana pada
perkembangan zaman ini  pengetahuan
peserta didik sangat berpengaruh.

Mata pelajaran gambar teknik adalah
mata pelajaran yang dapat ditemui di jenjang
pendidikan di SMK dalam Jurusan DPIB.
Namun jika dilihat dari segi materi SMK
pada mata pelajaran gambar teknik
khususnya dalam materi “mengatur tata letak
gambar teknik” lebih meluas. Hal tersebut
dikarenakan siswa SMK dipersiapkan untuk
terjun ke dunia Kkerja setelah sekolah,
sehingga menuntut mereka untuk benar-benar
memahami kejuruan yang telah di pelajari.
Tentunya bagi mereka yang baru mengenal
gambar teknik tidak mudah  untuk
memahaminya, sehingga guru  perlu
menggunakan teknik-teknik mengajar yang
dapat membuat siswa mudah untuk
mempelajarinya.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas
peneliti mencoba mengembangkan bahan
ajar berupa Modul yang Dberorientasi
kepada pembelajaran discovery learning.
Pembelajaran dengan dicovery learning
dapat membangun konsep diri peserta
didik, mengembangkan bakat,
menghindari belajar hanya pada tingkat
verbal, memungkinkan waktu bagi peserta
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didik untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi  informasi.  Discovery
Learning merupakan pembelajaran

berdasarkan penemuan (inquiry-based),
konstruktivis dan teori bagaimana belajar.
Menurut  pandangan  kostruktivisme,
belajar adalah proses aktif siswa dalam
mengonstruksi arti, wacana, dialog, dan
pengalaman fisik dimana di dalamnya
terjadi proses asimilasi dan
menghubungkan pengalaman atau
informasi yang sudah dipelajari (Rifa’i &
Anni, 2011). Model pembelajaran
discovery learning disebut juga sebagai
pendekatan inkuiri bertitik tolak pada
suatu keyakinan dalam rangka
perkembangan murid secara independen.
Model ini membutuhkan partisipasi aktif
dalam penyelidikan secara ilmiah (Alma
dkk,2010).
METODE

Metode yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and
Develompent) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Pada penelitian ini
dihasilkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran yang mampu mengaitkan
pembelajaran dengan penemuan dan
pemecahan masalah pada materi Gambar
Teknik di SMK Negeri 1 Mandrehe Barat

Saat ini modul pengembangan
yang dapat digunakan dalam penelitian
dan  pengembangan (Research and
Develompent) cukup beragam. Salah
satunya ialah model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate). Model ADDIE
merupakan salah satu model desain
pembelajaran yang sistematik. Model ini
disususn secara terprogram dengan urutan-
urutan kegietan yang sistematis dalam
upaya pemecahan masalah belajar yang
berkaitan dengan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
pembelajar.
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Gambar 1 Tahapan-tahapan model

ADDIE
Jenis data yang digunakan dalam
penelitianini  adalah  Data  kualitatif

diperoleh dari berbagai saran, masukan
maupun tanggapan dari para ahli/pakar
komentar observer, guru kelas pada angket
terhadap kualitas media. Data kuantitatif
yang diperoleh dari penilaian validasi dari
validator dan respon siswa yang terdapat
pada angket peserta didik dan dari hasil tes
hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan ini model
pengembengan yang saya gunakan adalah
ADDIE, model ini meliputi 5 tahap
pengembangan yaitu, Tahap analisis
(Analysis) adalah langkah pertama yang di
lakukan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Tahap analisis dalam penelitian ini
meliputi analisis kebutuhan, kurikulum
dan analisis karakter siswa. Pada tahap ini
peneliti  telah  melakukan  analisis
kebutuhan di SMK Negeri 1 Mandrehe
Barat. Dari hasil observasi tersebut peneliti
menemukan berbagai permasalahan-
permasalahan yang terjadi terutama pada
proses pembelajaran Gambar Teknik.
Peneliti menemukan masalah proses
pembelajaran yang masih berpusat pada
guru sehingga peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran peserta
didik hanya menggunakan buku paket
yang dibagikan oleh pemerintah. Dari
permasalahan yang ditemukan peneliti
dapat menyimpulkan bahwa peserta didik
sangat kekurangan bahan ajar terutama
pada proses pembelajaran Gambar Teknik.
Pengembangan modul pembelajaran belum
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pernah dilakukan dalam pembelajaran
Gambar Teknik.

Analisis Kurikulum, pada tahap ini
peneliti menganalisis kurikulum yang ada
disekolah dimana analisis ini bertujuan
untuk menyesuaikan kurikulum yang
digunakan dengan produk yang akan
digunakan oleh guru mata pelajaran di
SMK Negeri 1 Mandrehe Barat telah
diterapkan kurikulum 2013 dimana proses
pembelajaran lebih berpusat pada peserta
didik. Pada tahap ini juga terdapat
pengkajian KI dan KD serta indikator yang
dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil observasi yang
talah di lakukan Kompetensi inti dan
kompetensi  dasar  pelajaran  pada
kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah
Kejuruan bidang keahlian teknologi dan
rekayasa, program  keahlian  teknik
konstruksi  dan  properti, kompetensi
keahlian desain permodelan dan informasi
bangunan (C1l) mata pelajaran Gambar
Teknik. yang menjadi kompetensi inti

yaitu, KI 3: ~ Memahami,  menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual,

operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerja Gambar
Teknik pada tingkat teknis, spesifik, detil,
dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan
potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat
nasional, regional, dan internasional..

Kl4:  Melaksanakan tugas
spesifik dengan menggunakan alat,
informasi, dan prosedur kerja yang lazim
dilakukan serta memecahkan masalah
sesuai dengan bidang kerja Gambar
Teknik Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara efektif, Kreatif,
produktif kritis,  mandiri,  kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari
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yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

Sedangkan yang menjadi
kompetensi dasar pada Mata Pelajaran
Gambar Teknik adalah :

KD 3.12 Menganalisis konsep tata letak
gambar teknik

KD 4.12 Mengatur tata
teknik

Dari hasil analisis karakteristik
peserta didik di SMK Negeri 1 Mandrehe
Barat pada aspek psikomotorik, ditemukan
bahwa peserta didik memiliki tingkat umur
yang berbeda-beda mulai dari 15 sampai
dengan 16 tahun, dari perbedaan umur
tersebut peserta didik memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Dari
aspek kognitif anak SMK meliputi
peningkatan  fungsi intelektual dan
pemikiran konseptual. Pada fase ini peserta
didik mengalami peningkatan kemampuan
mengekspresikan diri, kemampuan
memecahkan masalah akan meningkat.

Dari hasil analisis karakteristik
peserta didik ini, modul pembelajaran
dibuat berdasarkan cara berpikir peserta
didik dan mampu menarik kesimpulan dari
informasi yang tersedia serta
pengembangan modul pembelajaran yang
berbasis  discovery learning mampu
melatih peserta didik belajar mandiri,
melatih kemampuan bernalar peserta didik,
serta melibatkan peserta didik secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran  untuk
menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip berdasarkan pengalaman yang
dimiliki peserta didik.

letak gambar

Rancangan sistematika penulisan
modul mempunyai tiga bagian utama
yakni pendahuluan, bagian inti

pembelajaran dan penutup. Pada bagian
pendahuluan ini berisi informasi yang
dibutuhkan oleh peserta didik dan telah
dirancang oleh peneliti, yang meliputi : 1)
Halaman judul, 2) Kata pengantar, 3)
Daftar isi, 4) Peta konsep, 5) Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, indicator, 6)
Petunjuk penggunaan modul



Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 11, No 2, September 2023 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

Pada bagian inti ini  Dberisi
Kompetensi Inti, Kompetensi dasar,
indikator dan materi pokok yang dibahas
dalam modul yaitu Gambar Teknik. Modul
yang dirancang semenarik mungkin serta
dilengkapi dengan gambar-gambar yang
disusun secara sistematis didalam modul.
Pada bagian penutup ini peneliti telah
merancang daftar pustaka dan profil dari
peneliti itu sendiri.

Pada tahap ini peneliti telah
mengembangkan sebuah produk berupa
modul pembelajaran berbasis discovery
learning. Modul dikembangkan sesuai
dengan  langkah-langkah  penyusunan
modul. Pada tahap ini peneliti telah
mengembangkan sebuah produk bahan ajar
berupa modul. Setelah hasil desain
diwujudkan dalam bentuk nyata, peneliti
melakukan revisi produk kepada validator
ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa.
Tujuan dari revisi produk adalah untuk

mengetahui kelemahan dan saran dari
validator untuk modul vyang telah
dikembangkan. Setelah diketahui

kelemahan dan saran dari validator maka
selanjutnya dilakukan perbaikan untuk
memperbaiki produk yang dikembangkan.
Kemudian produk yang telah dinyatakan
layak digunakan diuji cobakan pada kelas
uji coba perseorangan dan uji coba
kelompok kecil untuk melihat kepraktisan
modul yang telah di buat.

Tahap  implementation  yang
dilakukan peneliti adalah menerapkan
produk modul pembelajaran berbasis
Discovery learning pada materi Gambar
Teknik. Hasil diskusi dengan guru mata
pelajaran gambar teknik di SMK Negeri 1
Mandrehe Barat kelas yang akan dijadikan
sebagai uji coba perorangan di laksanakan
di kelas X DPIB sebanyak 3 orang siswa,
uji kelompok kecil sebanyak 5 orang dan
uji lapangan dilaksanakan di kelas X
Dengan jumlah peserta didik dalam
ruangan sebanyak 11 orang.

Pelaksanaan uji coba ini bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan terhadap
produk modul berbasis Discovery learning
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melalui lembar penilaian berupa angket
respon peserta didik.

Tahap evaluasi dalam penelitian ini
dapat diterapkan disetiap tahapan ADDIE.
Evaluasi dilakukan untuk menganalisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian
yaitu analisis kebutuhan siswa,
penyusunan desain, kevalidan produk dari
para ahli, hasil angket respon siswa dan
efektivitas produk saat digunakan dalam
pembelajaran. Hasil akhir dari tahap
evaluasi menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan dalam bentuk bahan ajar
modul berbasis Discovery learning pada
materi mengatur tata letak gambar teknik.
memiliki kriteria sangat menarik dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Hasil penilaian kelayakan modul
berbasis Discovery learning oleh ahli
materi pada revisi pertama dengan
memperoleh 86% “Layak digunakan
dengan Revisi”. Pada revisi kedua dengan
memperoleh  100%*“Layak  digunakan
tanpa Revisi”.

Dari hasil revisi validator ahli materi
di  atas, menunjukan  peningkatan
presentase dari revisi pertama sampai
revisi yang terkahir. Dengan demikian
Modul berbasis Discovery learning dari
aspek kelayakan isi aspek kelayakan
penyajian sangat layak untuk digunakan.

105%

100%

95%

90%

85%

Revisi 1

Gambar 2. Diagram Hasil validasi oleh
ahli materi

Hasil penilaian kelayakan modul
bebasis discovery learning oleh guru Mata
pelajaran untuk aspek kelayakan isi dan
materi, aspek kalayakan penyajian, dan
aspek pendukung. pada revisi pertama
adalah mencapai nilai persentase 90%
dengan kriteria sangat layak. Data

80%

Revisi 2
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penilaian kelayakan dapat dilihat pada
tabel 12 dan diagram 2 diatas.

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari validasi ahli materi oleh
guru mata pelajaran, peneliti melakukan
satu kali revisi. Hasil revisi diuraikan
sesuai dengan saran perbaikan secara lisan
maupun tulisan dari ahli materi Setelah
dilakukan revisi dan perbaikan sesuai
dengan saran perbaikan dari validator,
maka  Modul Dinyatakan  “Layak
digunakan tanpa revisi” oleh validator
guru mata pelajaran dapat di lihat pada
tebel diatas. Hasil validasi modul dari satu
aspek revisi ke | dengan pencapaian 90%.

Hasil penilaian kelayakan modul
berbasis discovery learning oleh ahli
bahasa pada revisi pertama adalah
memperoleh  persentase 73% dengan
kriteria cukup layak. dan pada revisi kedua
memperoleh persentase 100% dengan
kriteria sangat layak.

120%

100%
100%

80% 73%

60%

40%

20%

0%

Revisi 1 Revisi 2

Gambar 3 hasil validasi oleh ahli bahasa

Hasil penilaian kelayakan modul
berbasis discovery learning oleh ahli
desain pada revisi pertama adalah
memperoleh persentase 53% dengan
kriteria sedang. dan pada revisi kedua
memperoleh persentase 100% dengan
kriteria sangat layak.

120%

100%
100%

53%
D '
o

0%

Revisi 1

Gambar 4 Hasil validasi oleh ahli desain

Revisi 2
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Berdasarkan hasil uji perorangan
dari tiga peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
disimpulkan modul berbasis Discovery
learning pada materi mengatur tata letak
gambar teknik berdasarkan data hasil
angket respon peserta didik perseorangan
diperoleh kepraktisan produk sebesar 89%
dengan kriteria “Sangat Praktis”.

Berdasarkan hasil uji coba kelompok
kecil dari lima peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
disimpulkan modul berbasis Discovery
learning pada materi mengatur tata letak
gambar teknik, berdasarkan data hasil
angket respon peserta didik kelompok
kecil diperoleh kepraktisan produk sebesar
91% dengan kriteria “Sangat Praktis”.

Berdasarkan hasil uji coba lapangan
dari sebelas peserta didik disimpulkan
modul dengan model berbasis Discovery
learning pada materi mengatur tata letak
gambar teknik, berdasarkan data hasil
angket respon peserta didik uji coba
lapangan diperoleh kepraktisan produk
sebesar 92% dengan kriteria “Sangat
Praktis”.

Setelah dilakukan tiga kali uji coba
produk modul, diantaranya uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan
uji coba lapangan. Maka diperoleh hasil
pencapaian  dengan masing-masing
kriteria”Sangat Praktis”. Hasil uji coba
produk tersebut dapat dilihat dalam
bentuk diagram berikut:

Uji coba
perorangan

92%
92%
91%
91%
90%
90%
89%
89%
88%
88%

Uji coba kelompok Uji coba lapangan
kecil

Gambar 5 Grafik Hasil Uji Coba
Produk
Efektifitas hasil belajar peserta didik
dilakukan di kelas X SMK Negeri 1
Mandrehe Barat. pada materi mengetur
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tata letak gambar teknik dengan jumlah

peserta didik 11 orang. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat
efektifitas Modul berbasis Discovery
learning Setelah pembelajaran

dilaksanakan peneliti membagikan tes
hasil belajar terhadap peserta didik dengan
jumlah soal sebanyak 4 butir berupa
pilihan gandra. Dari hasil tersebut, maka
diperoleh persentase ketuntasan belajar
peserta didik.

Ketuntasan nilai tes hasil belajar yang
dilakukan pada materi mengatur tata letak
gambar teknik di kelas X SMK Negeri 1
Mandrehe Barat sebanyak 11 orang
peserta didik. Peserta didik yang
berjumlah 10 orang memiliki nilai di atas
KKM dan dinyatakan tuntas. Sedangkan
peserta didik yang 1 orang memiliki nilai
di bawah KKM dan dinyatakan tidak
tuntas. Dari hasil data tersebut, maka
diperoleh persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik yaitu 91%

Tabel 1 Persentase Ketuntasan Belajar
Peserta Didik
Ketuntasan

No. Peserta Didik Jumiah  KKM
1 Peserta Didik yang 10
Tuntas 70
2 Peserta Didik yang 1
Tidak Tuntas
Persentase K_etuntasan 91%
Belajar
Tingkat Efektivitas Sangat Efektif
Kesimpulan
Kelayakan ~modul  pembelajaran

berbasis Discovery Learning oleh ahli
materi diperoleh sebesar 100% Kkriteria
sangat layak, oleh guru bidang studi
diperoleh sebesar 90% kriteria sangat
layak, oleh ahli bahasa diperoleh sebesar
100% kriteria sangat layak, oleh ahli
desain diperoleh sebesar 100% kriteria
sangat  layak.  Kepraktisan ~ modul
pembelajaran berbasis Discovery Learning
pada materi Gambar Teknik kelas X SMK
pada uji perseorangan adalah 89% kriteria
sangat praktis, uji kelompok kecil adalah
91% kriteria sangat praktis, uji lapangan
adalah 92% kriteria sangat praktis.
Efektivitas modul berbasis discovery
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learning pada materi Gambar Teknik

mencapai kriteria sangat efektif dengan

persentase ketuntasan Klasikal sebesar

91%.
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